BAB I
METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Metode penelitian yang digunakan dalam tesis inladdesain eksperimental
semu (Quasi Experimental Design) dengan tekwik equivalent control groups
pre test post test desig@ayet.al, 2006 : 258).

Ruseffendi (2006 : 36). menyatakan bahwa :

Seperti pada penelitian percobaan, yang ingintalike dalam penelitian
kuasi percobaan adalah juga hubungan sebab-akBadanya dengan
penelitian eksperimen, pada penelitian eksperimemasabya subjek
dikelompokkan secara acak dan perlakuan dimaniputBscara sengaja,
perlakuan dan kontrol pada penelitian eksperimeatudi sedangkan pada
penelitiaan kuasi percobaan perlakuan itu sudajadiedan pengawasan
(kontrol) tidak bisa dilakukan.

Desain eksperimental semu memiliki kelemahan. @896:258) menyatakan
bahwa : “The inability to randomly assign indivadsi to treatments adds validity
threats such as regression and interactions betsedeation, maturation, history,
and testing.“ Ketidakmampuan untuk melakukan pemgpbkan individu secara
acak pada saat pemberian perlakuan menambahkamamdarhadap validitas,
seperti regresi dan interaksi antar pilihan, peradaan, sejarah, dan proses
pengetesan.

Desain eksperimental semu dipilih karena penetiik memiliki kebebasan
mengambil sampel secara acak dan harus menerintmde@asubjek seadanya.
Peneliti tidak dapat memaksa siswa yang akan tiliteltuk mengikuti kegiatan

ekstrakurikuler yang tidak disukainya. Oleh kar#gnapeneliti membatasi dengan

hanya peserta ekstrakurikuler kelas VII yang akaikut$dertakan dalam
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penelitian. Siswa-siswa kelas VII dipilih agar lbpenelitian memiliki nilaself
esteemawal yang tidak begitu berbeda. Hal ini dilakukan untuiencegah
experimenter biasKelas VII adalah tahun pertama di SMP sehingga tdapa
dianggap siswa-siswa kelas VIl belum banyak merigkagiatan ekstrakurikuler.
Keikutsertaan mereka dalam kegiatan ekstrakurikulermungkin saja dapat

mempengarulself esteemmereka.

B. Variabel dan Definis Operasional
1. Variabel-variabel Penelitian
Variabel-variabel penelitian di dalam tesis inilatiesebagai berikut :
a. Variabel bebagindependent Variabelyaitu :
1) ekstrakurikuler olahraga frekuensi 3 kali per mngi1)
2) ekstrakurikuler olahraga frekuensi 1 kali per mng¥?2)
3) ekstrakurikuler bukan olahraga sebagatrol groupl kali per
minggu (X3)
b. Variabel terikatfldependent variabelyaitu :
Harga diri 6elf esteejnsiswa-siswi SMP Santa Maria yang mengikuti
pembelajaran ekstrakurikuler olahraga dengan d«sikaler bukan

olahraga pada SMP Santa Maria kelas Vi
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Group Pre test Treatment Post test
A » 0 > X1 O
B » O > X2 » 0
C » 0 > X3 > 0
Time

Gambar 3.1 Desain Kuasi Eksperinmen equivalent control groups pre test post
test desigrfGayet.al, 2006 : 255)

Keterangan gambar :

A = kelompok siswa yang mengikuti kegiatan eMairikuler olahraga dengan
frekuensi 3 kali per minggu

B = kelompok siswa yang mengikuti kegiatan elsirikuler olahraga dengan
frekuensi 1 kali per minggu

C kelompok siswa yang mengikuti kegiatartr@ksirikuler bukan olahraga

X1 = ekstrakurikuler olahraga dengan frekuensal8 fer minggu

X2 = ekstrakurikuler olahraga dengan frekuensall fer minggu

X3 = ekstrakurikuler bukan olahraga / control grou

O = pre test dan post teslif esteerdengan menggunakan instrument SERS

2. Definisi Operasional Variabel
Penafsiran seseorang terhadap suatu istilah b&lota sama sehingga dapat
menimbulkan kekeliruan dalam penafsiran atau kbaal@engertian. Oleh karena
itu penulis perlu menjelaskan istilah-istilah yategkait dengan penelitian ini
dengan mengacu kepada literatur.
a. Pengaruh
Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul daraseg¢orang atau
benda) yang berkuasa atau berkekuatan (Poerwadaymi@B84:713).
Dalam penelitian ini maksud pengaruh ialah dayagyambul dari
proses pembelajaran ekstrakurikuler olahraga dakarbwlahraga

terhadap kemungkinan timbulngelf esteem.
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b. Siswa-siswa yang mengikuti kegiatan “ekstrakurikul@lahraga
dengan frekuensi 3 kali per minggu”
Siswa-siswa yang mengikuti kegiatan “ekstrakurikulelahraga
dengan frekuensi 3 kali per minggu” adalah sisvsaaikelas VII di
SMP Santa Maria yang mendaftar sebagai anggota atiegi
ekstrakurikuler olahraga dan yang mengikuti kegiagkstrakurikuler
olahraga di sekolah secara regular (3 kali per guhgselama
penelitian. Siswa-siswa ini menghadiri sekurangakgnya 80% dari
jumlah keseluruhan pertemuan.

c. Siswa-siswa yang mengikuti kegiatan “ekstrakurikulelahraga
dengan frekuensi 1 kali per minggu”
Siswa-siswa yang mengikuti kegiatan “ekstrakurikulelahraga
dengan frekuensi 1 kali per minggu” adalah sisvsasikelas VII di
SMP Santa Maria yang mendaftar sebagai anggota atiaegi
ekstrakurikuler olahraga dan yang mengikuti kegiag&strakurikuler
olahraga di sekolah secara regular (1 kali per guhgselama
penelitian. Siswa-siswa ini menghadiri sekurangakgnya 80% dari
jumlah keseluruhan pertemuan.

d. Siswa-siswa yang mengikuti kegiatan “ekstrakurikul®ukan
olahraga”
Siswa-siswa yang mengikuti kegiatan “ekstrakurikul®ukan
olahraga”adalah siswa-siswa kelas VII di SMP Santa Mariagyan

mendaftar sebagai anggota kegiatan ekstrakurikuldian olahraga
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dan yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bukdahkaga di
sekolah secara regular (1 kali per minggu) selasreelgian. Siswa-
siswa ini menghadiri sekurang-kurangnya 80% darimlgin
keseluruhan pertemuan.

e. Self esteem
Self esteerdidefinisikan sebagai suatu sikap yang positif atagatif
seseorang terhadap suatu objek yang khusus yaliadprorang itu
sendiri. High self esteengnilai harga diri yang tinggi) dalam skala
milik Rosenberg, mengekspresikan perasaan bahwearseg merasa
“cukup baik”. Seorang individu yang merasa dirinyarharga akan
menghargai dirinya sendiri apa adanya. Hal ini thecha menerima
segala kelebihan dan kekurangannya. Dia tidak nmgugspo dirinya
sendiri lebih unggul daripada orang lain. Dia tigegtlu merasa lebih
dari orang lain.

Self-esteem, as noted, is a positive or negadaiititeide toward a
particular object, namely, the self . . . High sedteem, as reflected
in our scale items, expresses the feeling thati®fgood enough.”
The individual simply feels that he is a personvadrth; he
respects himself for what he is, but he does randsin awe of
himself nor does he expect others to stand in d&weno. He does
not necessarily consider himself superior to oth@rosenberg,
1979: 30-31).

C. Lokas dan Waktu Pendlitian
Lokasi penelitian adalah di SMP Santa Maria Jatrddral A. Yani no. 273

Bandung.
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Setiap kelompok akan melaksanakan kegiatan ekstkaker masing-masing
selama 6 minggu. Kegiatan ekstrakurikuler olahrdgagan frekuensi 3 kali per
minggu, dimulai tanggal 21 April-26 Mei 2011 selgagjumlah pertemuannya
adalah 16 kali. Sementara itu, kegiatan ekstrakietkolahraga dengan frekuensi
3 kali per minggu dan kegiatan ekstrakurikuler buklahraga dilakukan satu kali

per minggu. Berikut ini adalah jadwal kegiatan eMatrikuler yang dilaksanakan.

Tabel 3.1
Jadwal kegiatan ekstrakurikuler
Pertemuan | Tanggal |OR 3 kali per minggu | OR 1 kali per minggu Mon OR
1| 21-Apr-11 X X X
2| 23-Apr-11 X
3| 26-Apr-11 X
4| 28-Apr-11 X X X
5| 30-Apr-11 X
6| 3-May-11 X
7| 5-May-11 X X X
8| 7-May-11 X
9| 10-May-11 X
10| 12-May-11 X X X
11| 14-May-11 X
12| 17-May-11 X
13| 19-May-11 X X X
14| 21-May-11 X
15| 24-May-11 X
16| 26-May-11 X X X

D. Alat Pengumpul Data

Self esteentharga diri) diukur dengan menggunakan instrurSeff Esteem
Rating ScaldSERS) yang dikembangkan oleh William R. Nugent damnita W.
Thomas. Corcoran (Corcoran, Kevin & Joel FischA®: 690-691) menyatakan
bahwa SERS adalah instrumen yang didesain untukyedeakan pengukuran

klinis self esteemSERS tidak hanya dapat mengindikasikan masalaimdsedit
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esteemnamun jugaself esteenmyang positif. Pertanyaan-pertanyaan tersebut
dibuat dengan melingkupi arself evaluationtermasuk di dalamnyself worth
kompetensi sosial, kemampuan menyelesaikan madaatampuan intelektual,
kompetensi diri, dan nilai diri secara relatif tedap orang lain. SERS dibagi
dalam dua kelompok pertanyaan, pertanyaan yangldenegatif (poin yang
didapat akan mendapat nilai minus di depannya) mEtanyaan yang bernilai
positif. Nilai-nilai dari setiap nomor kemudian uhjlahkan sehingga akan
menghasilkan skor di antara -120 sampai +120. Relgyo harus menilai diri
mereka dengan 7 skala poMdefver = 1, Rarely = 2, A little of the time = 3,18e
of the time = 4, A good part of the time = 5, Mo$tthe time = 6, and Always
=7). Skor-skor yang positif mengindikasikaelf esteenyang positif, sementara
skor-skor negatif mengindikasikaself esteemyang negatif. SERS memiliki
internal consistencyyang sangat baik, dengam = 0.97. SERS dilaporkan
memiliki konten yang baik dan validitas factori8ERS juga memiliki validitas
konstruk yang baik dengan korelasi yang signifidengan Index of Self-Esteem
dan the Generalized Contentment Scale. SERS seoanan memiliki korelasi
yang rendah dengan keragaman variabel-variabel giafiia Semakin tinggi
nilai positif maka nilai self esteem seseorang aemakin baik.

The SERS is an instrument that was developed teigeoa clinical
measure of self-esteem that can indicate not ordiplems in self-esteem but
also positive or nonproblematic levels. The itemeyevwritten to tap into a
range of areas of self-evaluation including overa#lf-worth, social
competence, problem-solving ability, intellectubllity, self-competence, and
worth relative to other people. The SERS is a vesgful instrument for
measuring both positive and negative aspects dfesedem in clinical
practice. The SERS is scored by scoring the itémgvs at the bottom of the

measure as p/+ positively, and scoring the remgiitéms (N/-) negatively by
placing a minus sign in front of the item scoreeTitems are summed to
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produce a total score ranging from - 120 to + 1R@sitive scores indicate
more positive self-esteem and negative scoresatelimore negative levels of
self-esteem. The SERS has excellent internal demsig, with an alpha of
0.97. The SERS was reported as having good coatahtfactorial validity.
The SERS has good construct validity, with sigaific correlations with the
Index of Self-Esteem and the Generalized ContentriS8eale (a measure of
depression) as predicted, and generally low cdrogle with a variety of
demographic variables, also as predicted.

Tabel 3.2
Kisi-kisi angket
Variabel  [Sub varizbel Indikator No. Item
Self Esteem |1} wilai diri senang terhadap penampilan fisiknya 3,11,12,15, 16,
mampu menerima kelebihan dan kekurangannya 17,19, 20, 23,
memiliki kebanggaan terhadap dirinya 25,28, 32
memiliki penilaian yang baik terhadap dirinya
2} kompetensi sosial percaya diri terhadap kemampuannya berhubungan dengan orang |4, 6, 8, 9, 10, 13,
lain 21,30, 36

mampu membuat pertemanan yang baru
merasa nyaman saat berinteraksi sosial

3) kemampuan menyelesaikan masalah  |memiliki kemampuan menyelesaikan situasi-situasi yang sulit |14, 24
memiliki kemampuan belajar hal-hal baru
1) kemampuan intelektual percaya diri dengan tingkat kepandaiannya 22,2731
memiliki kemampuan untuk mengungkapkan ide-ide

5) kompetensi diri percaya diri dengan kemampuannya untuk melaksanakan 5,7,29,37,39
berbagai tugas

mampu memanfaatkan berbagai keterampilan dan kelebihannya
untuk menyelesaikan tugas

8) nilai divi velatif terhadap ovang lain -~ |memiliki keyakinan bahwa kemampuan dirinya untuk 1,2, 18, 26,33,
melaksanakan berbagai tugas tidak kalah dengan kemampuan 34, 35, 38,40
orang lain

memiliki keyakinan bahwa orang lain memiliki pendapat yang
baik terhadap dirinya
percaya diri bahwa kompetensinya tidak kalah dengan orang lain

memahami bahwa setiap orang memiliki kelebihan dan
kekurangan masing-masing

Pertanyaan dalam angket SERS adalah sebagai berikut

1. Saya merasa bahwa orang-orang tidak akayuka&insaya jika mereka
mengenal diri saya dengan baik.

____ 2. Saya merasa bahwa orang lain melakukan jpakeyang jauh lebih baik
daripada saya.

____ 3. Saya merasa bahwa saya adalah orang yaragiknen
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____ 4. Saya merasa percaya diri dengan kemampuyanusauk berhubungan

dengan orang lain.

____ 5. Saya merasa bahwa saya sering gagal daliam Isal yang saya lakukan.

____ 6. Saya merasa bahwa orang senang berbicagardsaya.

_____ 7. Saya merasa bahwa saya adalah seorang yapgten.

____ 8. Saat saya bersama dengan orang lain, sagsarteahwa mereka senang

sewaktu saya bersama mereka.

___ 9. Saya merasa bahwa saya membuat kesan yi&amata orang lain.

___10.

Saya merasa percaya diri bahwa saya dagmatilai suatu hubungan baru

bila saya menginginkannya .

11.

12.

13.

14.

baru.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

Saya merasa bahwa saya jelek.
Saya merasa bahwa saya membosankan.
Saya merasa sangat gugup saat bersamandeagg asing.

Saya merasa percaya diri dengan kemampyanusituk belajar hal-hal

Saya merasa senang dengan diri saya.

Saya merasa malu dengan diri saya.

Saya merasa minder (rendah diri).

Saya merasa bahwa teman saya menilaaglaireenarik.

Saya merasa bahwa saya memiliki selera hymng baik.

Saya merasa marah kepada diri saya kapangag saya lakukan.
Saya merasa santai saat bertemu orang-oaamng

Saya merasa bahwa orang lain lebih pirt@pada saya.



101

____23. Saya tidak menyukai diri saya.

____24. Saya merasa percaya diri dengan kemamp@yannsenghadapi situasi-
situasi yang sulit.

____ 25. Saya merasa bahwa saya sulit untuk disukai.

____26. Teman-teman saya sangat menghargai saya.

___27. Saya takut akan tampak bodoh di mata daamg

___28. Saya merasa bahwa saya adalah seoran@itang

____29. Saya merasa bahwa saya dapat mengandalkaayd dalam mengatur
berbagai hal dengan baik.

___30. Saya berharap bahwa saya bisa menghilangaga berkumpul dengan
banyak orang.

___31. Saya merasa malu untuk menyampaikan idsaigke

__32. Saya merasa saya adalah orang yang baik.

___33. Saya merasa bahwa jika saya bisa lebilp déngan orang lain maka
saya akan merasa lebih baik dengan diri saya.

____34. Saya merasa bahwa saya lebih tertekaredargrang lain.

____35. Saya merasa bahwa orang-orang menyukai saya

____36. Saya merasa bahwa orang-orang memiliki gaa¢y menyenangkan

ketika sedang bersama dengan saya.

____37. Saya merasa percaya diri bahwa saya dagakukan apa pun dengan
baik.

____ 38. Saya mempercayai kompetensi orang lainh letiaripada saya

mempercayai kemampuan saya.
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___39. Saya merasa bahwa saya mengacaukan salgala h
____40. Saya berharap bahwa saya adalah orang lain.
(p/+) 3,4,6,7,8,9,10,14,15,18,19,21,24,26,28,23336,37.
(N/-) 1,2,5,11,12,13,16,17,20,22,23,25,27,30,3B838,39,40.

(Corcoran, Kevin & Joel Fischer, 2000 : 690-691)

E. Populasi dan Sampel Pendlitian
Untuk menghindari kemungkinan timbulnya bias, maleaulis membatasi
penelitian ini sebagai berikut :
1. Populasi
“Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian”ikifto, 1997:115).
Populasi penelitian adalah semua siswa siswi REIBSMP Santa Maria
pada tahun ajaran 2010-2011, yang berlatar belalekstyakurikuler
olahraga sebanyak 45 siswa dan yang ekstrakurikui&en olahraga
sebanyak 30 siswa. Jumlah keseluruhan adalahwa&.sis
Kegiatan ektrakurikuler olahraga di SMP Santa Maealiri dari : bola
basket, futsal, badminton, dan taekwondo. Semenifara kegiatan
ekstrakurikuler bukan olahraga terdiri dari : pr&aupaskibra, paduan
suara, fotografi, kuliner, teater, modern dance, staence club.
2. Sampel
Ruseffendi (2006:107) menyatakan bahwa, “Ukuran psimuntuk
percobaan, minimum 30 subjek/kelompok.”. Oleh kareanggota
ekstrakurikuler yang masih berada di kelas VIl dengikuti baik pre test

maupun post test tidak sampai 30 orang setiap km&rjumlah anggota
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kelompok ekstrakurikuler olahraga dengan freku@nsali per minggu 18
orang, jumlah anggota kelompok ekstrakurikuler @gh dengan
frekuensi 1 kali per minggu 14 orang, dan jumlalygma kelompok
ekstrakurikuler bukan olahraga 24 orang), maka semoggota akan
dijadikan sampel. Penelitian ini menggunakan ts&inpling. Arikunto
(2006:130) dalam pembahasannya mengenai sampebtagag bahwa:
Sampel adalah sebagian atau wakil dari populastulkJsekedar
ancer- ancer apabila subyeknya kurang da®0 lebih baik
diambil semua sehingga penelitiannya merupakaelpi@n populasi.
Selanjutnya jika jumlah subyek besarnya tefadlebihi 100 maka
diambil antara 10% - 25% atau 20% - 25% atau lebih.
Sampel penelitian dibagi menjadi tiga kelompoksysi yang mengikuti
ekstrakurikuler olahraga dengan frekuensi 3 katimpeaggu, siswa yang

mengikuti ekstrakurikuler olahraga dengan frekudnsiali per minggu,

dan siswa yang mengikuti ekstrakurikuler bukan izgh).

F. Sumber Data

1. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleéng$ung dari sumber utama,
yang kemudian diamati dan dicatat. Dalanmepgan ini data primer
didapat dari  hasil pelaksanaan tes self estegnadap siswa kelas VIl
SMP Santa Maria Bandung.

2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoldari membaca buku-buku

dan literatur yang digunakan sebagai dasarkuntambuat landasan

teoritis.
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G. Prosedur Penelitian
Tiga kelompok eksperimen dalam penelitian ini aldala
a. kelompok siswa-siswa yang mengikuti ekstrakurikul@iahraga
frekuensi 3 kali per minggu
b. kelompok siswa-siswa yang mengikuti ekstrakurikulglahraga
frekuensi 1 kali per minggu
c. kelompok siswa-siswa yang mengikuti ekstrakurikiblekan olahraga
Ketiga kelompok akan diberikan pre-tsstf esteen(lSERS). Setiap kelompok
akan melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler masiagfng selama 6 minggu.
Kegiatan ekstrakurikuler olahraga dengan freku@nkali per minggu, dimulai
tanggal 21 April-26 Mei 2011 sehingga jumlah pedenmya adalah 16 kali.
Frekuensi perlakuan adalah 3 kali per minggu dersgdaing satu hari istirahat
untuk memberikan waktu pemulihan yang cukup bagia psiswa. Harsono
(1988:135) mengatakan bahwa : “Dalam keadaan nokebdlahan yang timbul
akan dapat diatasi dalam waktu antara 12 sampgar24 Gambaran umum
program latihan untuk kegiatan ekstrakurikuler frerksi 3 kali per minggu dapat
dilihat di lampiran 1. Sementara itu, kegiatan ekatrikuler olahraga dengan
frekuensi 1 kali per minggu dan kegiatan ekstrdduler bukan olahraga
dilakukan satu kali per minggu setiap hari Kamisakhir perlakuan para siswa
akan mengikuti post tes (SERS).
Data pretest dan post test dari masing-masing ked&nakan dibandingkan.

Nilai self esteenantar kelompok (kegiatan ekstrakurikuler olahrégkuensi 3



105

kali per minggu, kegiatan ekstrakurikuler olahrdiggkuensi 1 kali per minggu,

dan kegiatan ekstrakurikuler bukan olahraga) keanugliga dibandingkan.

H. Teknik Analisis Data
1. Uji Coba Instrumen

Oleh karena instrumen ini disadur dari instrumerbéleasa Inggris maka
sebelum digunakan perlu dikonsultasikan denganofegk dan diujicobakan
terlebih dahulu. Uji coba dilakukan pada tanggahptil 2011 di SMP Santa
Maria Bandung terhadap siswa kelas VII yang tidklt iserta dalam dua
kelompok penelitian sebanyak 20 responden.

Pelaksanaan uji coba dimaksudkan untuk mengevaliiditas dan reliabilitas
instrumen ukur yang telah disusun berdasarkan an§kE®S, sehingga dapat
diketahui layak tidaknya instrumen ukur tersebutkipergunakan sebagai alat
pengumpul data.

Arikunto (1995:63-69) menjelaskan bahwa “Validitadalah suatu ukuran
yang menunjukkan tingkat keandalan atau kesahibatusalat ukur. Alat ukur
yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah

Jenis validitas yang ingin diketahui dalam angketadalah validitas isi dan
butir. Penelaahan validitas isi dilakukan melaloglesis rasional atau melalui
professional judgemenflujuannya untuk mengetahui kesesuaian item-itesn te
yang dibuat mencerminkan ciri atribut yang hendakua. Angket SERS yang
dipakai dalam penelitian ini telah dikonsultasikkemgan psikolog.

Sugiyono (1999:114) mengatakan bahwa :
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Setelah pengujian konstruk selesai dari para afaka diteruskan uji coba
instrument. Instrumen yang telah disetujui para #dnsebut diujicobakan
pada sampel dari mana populasi diambil. Setelaba d#ilapat dan
ditabulasikan, maka pengujian validitas konstrukkikukan dengan analisis
faktor, yaitu dengan mengkorelasikan antara skon instrument.

Uji validitas butir memiliki tujuan untuk mengetahapakah item-item tes
yang digunakan baik atau tidak. Cara pengujiannykakukan dengan
mengkorelasikan skor tiap-tiap item dengan skaltdhdeks koefisien korelasi
yang tinggi menunjukkan ada kesesuaian antara iffunggsi butir item dengan
fungsi angket keseluruhan. Teknis analisis yangurdh§an untuk menguji
validitas butir adalah korelasi Product Moment déPearson. Kaidah
pengujiannya adalah item dinyatakan valid jika ksd&oefisien korelasi yang
diperoleh > 0,400. Sebaliknya jika < 0,400 makayaiakan gugur (Riduwan,
2010:110). Setelah dianalisis, dari 50 item pem@matyang diuji cobakan terdapat
10 item yang dinyatakan gugur dan sisanya seba#@abutir dinvatakan valid,
ini merupakan uji coba instrumen yang pertama.

2. Analisis instrumen

Setelah instrumen diujicobakan pada 20 siswa KélasSMP Santa Maria
Bandung, maka langkah selanjutnya dilakukan asalistuk menentukan tingkat
reliabilitas instrumen dengan sistematika analisssrument. Sistematika analisis
instrumen ini diuraikan sebagai berikut :.

* Menentukan Tingkat Reliabilitas
Syarat lain yang juga penting bagi seorang penelitalah reliabilitas.

Menurut Arikunto (2002:154) menjelaskan bahwa:

Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwsuagg instrumen
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagapalajumpul data, karena
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instrumen tersebut sudah baik. Instrumen yang gk akan bersifat

tendensius mengarahkan responder untuk memilihbawgawaban tertentu.

Instrumen yang sudah dapat dipercaya atau yalmple akan menghasilkan

data yang dapat dipercaya.

Ada beberapa teknik penghitungan yang biasa digamaknalisis instrumen
dalam kajian ini akan menggunakan teknik formultaAronbach dengan rumus

sebagai berikut:
ra= 5] [1- 2]

(Suharsimi Arikunto, 2002: 171)

Penjelasan :

ria = reliabilitas instrumen

k = banyak butir pemyataan atau banyaknya soal
g, = jumlah varians butir

o = varians total

Langkah-langkah mencari nilai reliabilitas dengagtade Alpha adalah :
1. Hitung varians skor tiap-tiap item (Si)
2. Jumlahkan varians semua item )
3. Masukkan nilai Alpha ¢r)

Selanjutnya dengan menggunakan taraf signifikarsi0.05,reliabilitas yang
diperoleh dari hasil perhitungan{rdibandingkan dengan nilai dari tabel korelasi
nilai r dengan kritenia:

Jika £ > riapel---> reliabel

Jika [ < fiape --> tidak reliabel
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Analisis data dilakukan untuk mengetahui makna d#ata yang telah

dikumpulkan. Teknik analisis data yang akan dilakukdalah sebagai berikut :

a. Menyeleksi data untuk diolah lebih lanjut dengammagksa jawaban

responden sesuai dengan kriteria yang ditetapkan

b. Menentukan bobot nilai untuk setiap kemungkinan ajaan pada

setiap item variabel penelitian dengan menggunakata penilaian

yang telah ditentukan, selanjutnya menentukan s&orn

c. Uji Persyaratan Analisis

a)

b)

d)

Uji Homogenitas, digunakan untuk mengetahui apattata
yang dihubungkan sejenis (homogen) dengan mengguanak
teknik anova satu jalur (one way anova). Kritegagujiannya,
bila Zniwung< Ziavermaka homogen (Sugiono, 2004:266).

Uji Normalitas, digunakan untuk mengetahui apakata gang
dihubungkan berdistribusi normal, dengan menggumaka
perhitungan uji kolmogorov smirvov, kriteria penigumj, bila
Fhitung <Fravel atau  bila asymtop signifikan > 0,05 maka

distribusi data normal (Riduwan, 2003:191). Uji matitas

juga bisa dilakukan dengan @1 kuadrat.

Jika data normal dan homogen, uji perbedaan regiciia
sampel) dapat dilakukan dengan uji t.

Jika data tidak normal, uji perbedaaan rerata (slmpel)

dilakukan dengan metode Mann-Whitney (antara dua
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kelompok ekstrakurikuler) dan Wilcoxon (pre testi daost
test)

e) Uji perbedaan rerata (tiga sampel) dilakukan dengatode
one way ANOVA.

f) Uji Scheffe kemudian dilakukan untuk mengetahuiatar
kelompok mana yang memiliki perbedaan signifikan.

Analisis statistik akan dilakukan dengan menggun&®@SS 17.0.

|. Program Latihan

Kegiatan ekstrakurikuler di SMP Santa Maria di lusaktu penelitian
biasanya dilakukan satu kali per minggu (Kamis).gid&an ekstrakurikuler
olahraga sebagian besar waktu diisi dengame Latihan fisik, teknik, taktik,
dan mental dilakukan dengan waktu yang relatifisedaripadagame

Kegiatan ektrakurikuler olahraga di SMP Santa Magddiri dari : bola
basket, futsal, badminton, dan taeckwondo. Semeittarkegiatan ekstrakurikuler
bukan olahraga terdiri dari : pramuka, paskibraluga suara, fotografi, kuliner,
teater, modern dance, dan science club.

Sampel penelitian akan dibagi menjadi tiga kelomgsiswa yang mengikuti
ekstrakurikuler olahraga frekuensi 3 kali per mmggiswa yang mengikuti
ekstrakurikuler olahraga frekuensi 1 kali per mingdan siswa yang mengikuti
ekstrakurikuler bukan olahraga).

Kegiatan untuk masing-masing kelompok penelitidakdikan pada hari dan

jam sebagai berikut :
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a. Kelompok ekstrakurikuler olahraga dengan frekuehsiali per minggu
diwakili oleh kegiatan ekstrakurikuler bola basketlakukan latihan pada
pukul 14.15 s.d pukul 15.45 setiap hari Selasa, iKagan Sabtu.

b. Kelompok ekstrakurikuler olahraga dengan frekuensiali per minggu
terdiri dari kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler okda selain basket.
Kelompok ini melakukan latihan pada pukul 14.15 muétul 15.45 setiap
hari Kamis.

c. Kelompok ekstrakurikuler bukan olahraga terdiriidsemua kegiatan
ekstrakurikuler yang tidak termasuk kegiatan olghraKelompok ini
melakukan kegiatan pada pukul 14.15 s.d pukul 18eiap hari Kamis.

Sedangkan lamanya perlakuan yaitu selama enam mingg



